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In an era where work culture in companies is continually evolving, many individuals 
resign from their jobs due to dissatisfaction. Work effectiveness is also evolving to 
achieve company goals and missions. The responsibility of leaders in applying methods 
and company culture is crucial. This systematic review of organizational culture 
utilizes the Scopus database, covering research from 2018 to 2022, to provide a 
current overview of organizational culture studies. The study investigates 
organizational culture, influencing factors, the role of leadership, and strategies for 
enhancing organizational culture. The methodology used is a Systematic Literature 
Review (SLR), analyzing prior studies published in reputable journals indexed by 
Scopus. Of the 139 publications reviewed, 32 articles were selected for inclusion. The 
main findings indicate that the most influential factors on organizational culture are 
leadership, Human Resource Management (HRM) effectiveness, and lack of motivation. 
Many employees have resigned due to firms' failure to prioritize corporate culture. 
Previous studies also recommend that leaders modify successful HRM practices and 
the adopted organizational culture. Many companies have yet to effectively implement 
organizational culture methods to improve company performance. Future research 
could evaluate leadership training programs on the importance of organizational 
culture for company effectiveness. 
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Dalam era di mana budaya kerja di perusahaan terus berkembang, banyak individu 
yang mengundurkan diri dari pekerjaan karena tidak merasa puas. Efektivitas kerja 
semakin berkembang untuk mencapai tujuan dan misi perusahaan. Tanggung jawab 
pemimpin dalam menerapkan metode dan budaya perusahaan menjadi sangat penting. 
Tinjauan sistematis ini mengkaji budaya organisasi menggunakan database Scopus, 
yang mencakup penelitian dari tahun 2018 hingga 2022, untuk memberikan gambaran 
terkini tentang penelitian budaya organisasi. Penelitian ini menginvestigasi budaya 
organisasi, faktor-faktor yang memengaruhinya, peran kepemimpinan, serta strategi 
yang disarankan untuk meningkatkan budaya organisasi. Metode yang digunakan 
adalah Systematic Literature Review (SLR), dengan menganalisis studi-studi terdahulu 
yang dipublikasikan di jurnal terkemuka yang terindeks Scopus. Dari 139 publikasi 
yang dianalisis, 32 artikel dipilih untuk dimasukkan dalam studi ini Temuan utama 
menunjukkan bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap budaya organisasi 
adalah kepemimpinan, efektivitas Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), dan 
kurangnya motivasi. Banyak karyawan yang mengundurkan diri karena perusahaan 
gagal mengutamakan budaya perusahaan. Penelitian sebelumnya juga menyarankan 
agar pemimpin mengubah praktik MSDM dan budaya organisasi yang diadopsi. Banyak 
perusahaan yang belum mengoptimalkan penerapan budaya organisasi dengan 
metode yang efektif. Penelitian selanjutnya bisa mengevaluasi program pelatihan 
untuk pemimpin terkait pentingnya budaya organisasi dalam meningkatkan efektivitas 
perusahaan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pemahaman bahwa kelangsungan dan juga 

pertumbuhan organisasi bergantung pada 
kekuatan finansial dan efektivitas manajemen 
sumber daya manusia (HRM) diakui secara luas 
(Zhykharieva et al., 2021). Untuk mencapai 
tujuan organisasi, manajemen harus dapat 
menyelaraskan pandangan antara pemimpin dan 

karyawan. Pemimpin dapat membantu dengan 
menanamkan pola pikir yang sehat, nilai 
loyalitas, serta memberikan motivasi dan 
koordinasi kerja yang efektif. Kepuasan kerja 
tercapai ketika motivasi, kepemimpinan, dan 
budaya organisasi selaras dan diterima oleh 
semua karyawan (Pradana et al., 2022). 
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Budaya organisasi memainkan peran penting 
dalam keberhasilan penerapan praktik HRM 
(Muhammad et al., n.d.). Sebagai komponen dari 
lingkungan perusahaan, budaya organisasi terus 
berkembang (Piwowar-Sulej, 2021a). Budaya ini 
mencakup kebiasaan, tradisi, dan keyakinan 
dasar yang mengarah pada penyelesaian masalah 
adaptasi eksternal dan integrasi internal (Limaj 
& Bernroider, 2019; Miller, 2006). Selain itu, 
budaya organisasi dianggap sebagai faktor 
penting dalam meningkatkan sistem manajemen 
dan kinerja perusahaan (Musa et al., 2019). 
Kepemimpinan dan teori organisasi menjadi 
dasar operasi organisasi (Stogdill, 1974). 
Kepemimpinan mempengaruhi tindakan yang 
ada, terutama dalam membimbing organisasi 
untuk mencapai tujuan utama (Mitchell & Scott, 
1987). Kepemimpinan berfokus pada kemam-
puan untuk mengembangkan dan mengarahkan 
orang dalam mencapai tujuan bersama (Pigors, 
1933). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 
pemimpin proyek membangun dan mening-
katkan sistem harapan kolektif yang memandu 
perilaku individu (Gren & Ralph, 2022). Gaya 
kepemimpinan ini berhubungan erat dengan 
budaya organisasi, karena jenis kepemimpinan 
dan partisipasi anggota memengaruhi proses 
pengembangan dan pemberdayaan individu 
dalam organisasi. 

Banyak perusahaan berusaha mencapai 
keunggulan kompetitif dalam lingkungan bisnis 
yang semakin kompleks dengan mengelola 
sumber daya manusia secara efektif (Urbancová 
& Vrabcová, 2022). Kepemimpinan, sebagai 
komponen penting dalam HRM, dapat meng-
integrasikan upaya anggota organisasi untuk 
mencapai tujuan bersama (Bass, 1998). Studi ini 
menggunakan tinjauan literatur sistematis untuk 
menggambarkan tujuan, pendekatan, dan 
temuan utama dari publikasi yang diterbitkan 
antara tahun 2018 hingga 2022. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggali faktor-faktor yang 
memengaruhi budaya organisasi dan dampak 
kepemimpinan terhadap budaya tersebut, serta 
strategi terbaik untuk memperkuat budaya 
organisasi melalui kepemimpinan. Pertanyaan 
penelitian yang diajukan adalah: 
1. RQ1: Apa cara yang paling disarankan untuk 

meningkatkan efektivitas budaya organisasi 
melalui kepemimpinan? 

2. RQ2: Apa saja faktor-faktor utama yang 
memengaruhi budaya organisasi dengan figur 
pemimpin? 

3. RQ3: Apa tujuan, metodologi, dan hasil yang 
umum digunakan dalam studi budaya 
organisasi? 
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan kriteria inklusi 

dan eksklusi untuk memilih studi yang relevan 
dengan pertanyaan penelitian. Artikel yang 
dipilih memenuhi kriteria berikut: 

 

Tabel 1. Kriteria Inklusi 
 

No Deskripsi 

1. Artikel diterbitkan antara 2018 dan 2022 

2.  Artikel ditulis dalam bahasa Inggris 

3. Artikel bukan pre-proof 

4. Artikel diterbitkan di jurnal ilmiah 

 
Tabel 2. Kriteria Eksklusi 

 

No Deskripsi 

1. Artikel tidak terkait dengan pengaruh 
kepemimpinan terhadap budaya organisasi 

2.  Artikel diterbitkan di luar rentang tahun 
2018-2022 

3. Artikel berupa pre-proof 

4. Artikel tidak diterbitkan di jurnal. 

 
Selain itu, sumber informasi dalam studi ini 

diunduh dan disaring dari Scopus dan dicari dari 
tahun 2018 hingga 2022. Pada akhirnya, peneliti 
menggunakan 32 artikel dalam studi tinjauan 
literatur sistematis ini. Untuk menyaring artikel, 
penulis menganalisis artikel berdasarkan 
pertanyaan berikut: 
1. Apakah artikel menganalisis pengaruh 

kepemimpinan terhadap budaya organisasi? 
2. Apakah tujuan penelitian jelas? 
3. Bagaimana instrumen penelitian disajikan? 
4. Apakah pertanyaan penelitian dijawab dengan 

baik? 
5. Apakah metode penelitian, kesimpulan, dan 

saran untuk pemimpin jelas? 
 
Penelitian ini menggunakan Scopus untuk 

menemukan artikel yang relevan, karena Scopus 
adalah salah satu basis data ilmiah terbesar yang 
menyediakan jurnal, prosiding konferensi, dan 
bab buku (Mongeon & Paul-Hus, 2016; Singh et 
al., 2021). Pencarian dilakukan dengan 
menggunakan judul, kata kunci, dan abstrak. 
Pencarian spesifik dilakukan dengan kata kunci 
berikut: 
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TITLE-ABS-KEY ("organizational culture" OR 
"culture conflict" OR "cultural perspective" OR 
"cultural distinct") AND TITLE-ABS-KEY ("human 
resource management") AND LIMIT-TO (PUBYEAR, 

2018-2022) = 139 results. 
 
Dari 139 artikel yang ditemukan, 32 artikel 

dipilih berdasarkan relevansi dengan topik dan 
kriteria inklusi. Artikel yang dipilih kemudian 
dianalisis lebih lanjut untuk memastikan kualitas 
dan relevansi isi artikel dengan pertanyaan 
penelitian. Artikel yang tidak memenuhi kriteria 
seperti definisi yang tidak konsisten atau 
metodologi yang tidak jelas dieliminasi. Data 
yang diekstrak dari basis data dicatat dalam 
logbook yang digunakan untuk mengelola artikel 
yang dipilih. Logbook ini mencatat sumber 
artikel, tujuan studi, metodologi, dan temuan 
penting. Penulis menggunakan pendekatan 
Systematic Literature Review (SLR) untuk 
menganalisis dan menyintesis data, dengan 
menyajikan hasil dalam bentuk tabel, grafik, dan 
diagram untuk dapat mempermudah penarikan 
kesimpulan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. PRISMA Flow 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Apa cara yang paling disarankan untuk 
meningkatkan efektivitas budaya 
organisasi melalui kepemimpinan? 

Kepemimpinan yang efektif merupakan 
salah satu faktor penentu kesuksesan 
bisnis dan proyek. Penelitian menunjukkan 
bahwa gaya kepemimpinan yang dinamis, 
yang membagikan tanggung jawab 
kepemimpinan di antara anggota tim, 
berkontribusi pada peningkatan efektivitas 
tim (Gren & Ralph, 2022). Kepemimpinan 
yang bersifat berkembang dan instruk-
sional lebih efektif daripada yang bersifat 
kontrol, dengan anggota tim yang saling 
berbagi kepemimpinan (Gren & Ralph, 
2022). Kepemimpinan juga berhubungan 
erat dengan budaya organisasi, karena jenis 
gaya kepemimpinan, partisipasi karyawan, 

dan pemberdayaan sangat memengaruhi 
budaya perusahaan (Simon & Varghese, 
2018). Selain itu, pendekatan 
kepemimpinan yang berfokus pada 
hubungan interpersonal juga semakin 
penting dalam membangun budaya 
organisasi yang efektif (Gittell & Douglass, 
2012; Ospina, 2008). Kepemimpinan yang 
transformasional, yang mendorong 
kolaborasi dan nilai bersama, berhubungan 
dengan kepuasan kerja dan kinerja tim 
(Dirks & Ferrin, 2002; Podsakoff et al., 
1996). 

 
2. Apa saja faktor-faktor utama yang 

memengaruhi budaya organisasi dengan 
figur pemimpin? 

Untuk mencapai tujuan perusahaan, 
penting bagi organisasi untuk menyelaras-
kan pandangan pemimpin dan karyawan. 
Ini dapat dicapai dengan menciptakan 
budaya kerja yang mengutamakan loyalitas 
dan komitmen, serta memberi motivasi dan 
arahan yang jelas dari pemimpin. 
Pemimpin yang mampu untuk memotivasi 
karyawan dengan menciptakan iklim 
organisasi yang positif akan meningkatkan 
kinerja dan kepuasan kerja (Chen et al., 
2012; Korchagina & Desfonteines, 2019). 
Kepemimpinan yang efektif dapat 
memperkuat budaya perusahaan, dengan 
meningkatkan komitmen organisasi 
melalui pemberdayaan dan pengembangan 
karyawan (Santana-Martins et al., 2022). 
Gaya kepemimpinan sering kali disesuai-
kan dengan kondisi karyawan dan 
dinamika organisasi yang ada (Levitats et 
al., 2022). Selain itu, penelitian menunjuk-
kan bahwa kepemimpinan yang efektif 
dapat mempengaruhi budaya organisasi 
secara tidak langsung melalui pengaruh 
budaya terhadap komitmen organisasi (Lee 
& Cho, 2018; Rasid et al., 2013). 

Lean Culture juga dapat meningkatkan 
efektivitas pada pembentukan budaya 
organisasi. Konsep ini mengedepankan 
peningkatan berkelanjutan melalui prinsip-
prinsip seperti Kaizen dan penghormatan 
terhadap orang (Liker, 2004). Dengan 
mengadopsi budaya Lean, perusahaan 
dapat menciptakan budaya yang 
mendukung perbaikan terus-menerus dan 
efisiensi dalam organisasi (Simon & 
Varghese, 2018). 
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Gambar 2. Competing Values Framework 
(CVF) 

 
CVF adalah salah satu model yang paling 

banyak digunakan untuk menilai budaya 
organisasi. Model ini berguna untuk 
memahami bagaimana perusahaan berjalan 
dan nilai-nilai utamanya. Empat budaya 
organisasi yang dijelaskan adalah: 
a) Clan Culture: Organisasi ini memiliki 

suasana yang ramah, dengan pemimpin 
sebagai mentor dan fasilitator. 
Pengembangan karyawan dan kohesi 
kelompok lebih diutamakan. 

b) Hierarchy Culture: Organisasi yang 
kaku dan sangat terstruktur, diatur oleh 
regulasi dan prosedur. Pemimpin 
berfungsi sebagai koordinator dan 
organisator yang efektif. 

c) Adhocracy Culture: Organisasi yang 
dinamis dengan pemimpin yang kreatif 
dan berjiwa wirausaha. Inovasi, 
individualisme, dan inisiatif dihargai. 

d) Market Culture: Organisasi yang 
berfokus pada pelaksanaan dan hasil. 
Karyawan bersifat kompetitif dan ber-
orientasi pada tujuan, dengan pemimpin 
yang sangat kompetitif dan produktif. 
 
Apa tujuan, metodologi, dan hasil yang 

umum digunakan dalam studi budaya 
organisasi? Penelitian ini mengkaji tujuan, 
metodologi, dan hasil penelitian yang 
terkait dengan budaya organisasi selama 
lima tahun terakhir. 
a) Study Purposes 

Tujuan dari penelitian yang dianalisis 
antara lain: 
1) Mengukur pengaruh kepemimpinan 

terhadap budaya organisasi. 
2) Menganalisis persepsi pengaruh ke-

pemimpinan pada budaya organisasi. 

3) Mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi budaya organisasi. 

4) Menilai kebutuhan untuk mening-
katkan dan melaksanakan pelatihan 
untuk dapat memperbaiki budaya 
perusahaan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Klasifikasi Tujuan Penelitian 
dari 32 Artikel yang Dianalisis 

 
b) Methodology 

Sebagian besar penelitian mengguna-
kan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survei dan kuesioner. Dari 32 
artikel yang dianalisis, 23 artikel 
menggunakan metode kuantitatif, 8 
artikel menggunakan metode kualitatif, 
dan 1 artikel menggunakan metode 
campuran. 

 

Tabel 3. Metode 
 

Metode Jumlah 

1. Quantitative Method 23 

2. Qualitative Method 8 

3. Mixed Method 1 

4. Quasi-expereimental Method 0 

 

c) Outcomes 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

budaya organisasi yang diterapkan di 
sektor keuangan, seperti budaya pasar, 
berfokus pada kompetisi dan kinerja 
tinggi (Piwowar-Sulej, 2021b). Semen-
tara itu, budaya organisasi yang lebih 
hierarkis atau korporat berkontribusi 
positif terhadap perkembangan organi-
sasi dan membentuk iklim organisasi 
yang optimal (Muthusamy & Che Adnan, 
2020). Namun, budaya hierarki juga 
dapat mempengaruhi niat untuk me-
ninggalkan organisasi (Piwowar-Sulej, 
2020). 

Beberapa penelitian juga meng-
eksplorasi budaya organisasi spesifik, 
seperti budaya yang lebih fokus pada 
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motivasi (Paais & Pattiruhu, 2020) dan 
pengembangan budaya lean (Kalyan et 
al., 2018). Banyak penulis tertarik pada 
pengaruh kepemimpinan terhadap 
budaya organisasi, dan sering kali 
menyarankan pelatihan sebagai metode 
yang efektif untuk meningkatkan budaya 
organisasi (Paais & Pattiruhu, 2020). 

 

B. Pembahasan 
Tujuan dari studi ini adalah untuk 

mengevaluasi bagaimana gaya kepemimpinan 
mempengaruhi budaya organisasi. Dalam 
tinjauan ini, masalah pertama dari penelitian 
dijelaskan dengan melihat model budaya 
organisasi yang dikemukakan oleh penelitian 
sebelumnya. Secara keseluruhan, hierarki 
merupakan bagian dari budaya organisasi 
tersebut. Namun, setelah menganalisis 
pengaruh kepemimpinan dalam setiap artikel, 
ditemukan bahwa jenis kepemimpinan yang 
paling penting dalam organisasi adalah 
pemimpin yang baik dalam koordinasi, 
organisasi, dan pengawasan. Sebuah pene-
litian menunjukkan bahwa kepemimpinan 
seperti ini berhubungan dengan tingkat 
perputaran karyawan yang signifikan (Han et 
al., 2020). 

Penelitian sebelumnya juga mengungkap-
kan bahwa budaya organisasi dapat 
ditingkatkan melalui program pelatihan. 
Sebuah studi menunjukkan bahwa efektivitas 
dan kinerja karyawan dapat diperbaiki 
melalui pelatihan (Rožman et al., 2022). 
Program pelatihan dan sistem penghargaan 
yang terencana dengan baik, serta dinamika 
sosial di tempat kerja, seringkali menjadi 
faktor utama yang mempengaruhi kepuasan 
dan ketidakpuasan karyawan (Paais & 
Pattiruhu, 2020). Azulai et al. (2020) 
melakukan studi terkontrol acak di layanan 
sipil Ghana dan menemukan bahwa program 
pelatihan satu hari yang difokuskan pada 
transformasi budaya dari bawah ke atas dapat 
menghasilkan perubahan yang langgeng dan 
meluas dalam budaya organisasi. 

Selain itu, beberapa studi tentang pem-
bentukan budaya organisasi mengutamakan 
studi kasus jangka panjang dari perusahaan-
perusahaan berkinerja tinggi (Ali et al., 2021). 
Beberapa penelitian juga mengusulkan bahwa 
konsep baru yang berbasis pelatihan dan 
pengembangan profesional serta pribadi 
dapat mempengaruhi hubungan antara 
budaya organisasi yang seimbang dan 
kepuasan kerja (Nazarian et al., 2021). 

Dalam konteks pelatihan, perusahaan 
berusaha membantu karyawan memperoleh 
keterampilan dan pengetahuan yang relevan 
untuk kesuksesan dan kinerja mereka (Huynh 
et al., 2020). Hubungan antara budaya 
organisasi dan pelatihan telah dianalisis 
(Kissack & Callahan, 2010). Memperhitungkan 
budaya perusahaan saat merencanakan 
pelatihan dapat mengurangi kemungkinan 
konflik antara budaya perusahaan dan 
program pelatihan (Institute of Electrical and 
Electronics Engineers et al., n.d.). Meskipun 
demikian, kegagalan program pelatihan sering 
kali terjadi akibat penolakan budaya (Nguyen 
& Pham, 2021), yang menunjukkan penting-
nya evaluasi pelatihan setelah pelaksanaan 
program atau intervensi untuk meningkatkan 
budaya organisasi (Dolgaya et al., 2020). 
Penilaian kinerja kerja, pelatihan, atasan, dan 
kontribusi terhadap perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan karyawan 
(Zhang et al., 2022). 

Namun, kekurangan dari studi ini adalah 
bahwa pengaruh budaya organisasi dan 
kepemimpinan seharusnya lebih disorot, 
meskipun banyak penelitian sebelumnya 
menggabungkan temuan mereka dengan 
aspek lain seperti teknologi dan motivasi 
(Phan et al., 2020). Validitas studi ini mungkin 
dipertanyakan terkait dengan evaluasi 
literatur terbaru ini. Selain itu, beberapa 
publikasi yang ditinjau mencakup lebih dari 
sekadar budaya organisasi dan kepemim-
pinan. Beberapa penelitian membagi variabel 
yang digunakan untuk dapat menentukan 
kompetensi ke dalam kelompok seperti 
motivasi, manajemen proyek, kepuasan kerja, 
dan budaya organisasi digital (Mukhuty et al., 
2022). Studi ini memberikan gambaran yang 
komprehensif tentang pengaruh kepemim-
pinan terhadap budaya organisasi, yang dapat 
memengaruhi penelitian di masa depan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Tinjauan sistematis ini memberikan 

rangkuman dari studi-studi terkini mengenai 
pengaruh kepemimpinan terhadap budaya 
organisasi, termasuk informasi tentang 
tujuan, metode, alat, temuan, dan batasan 
studi tersebut. Studi ini menggambarkan 
dampak kepemimpinan terhadap budaya 
perusahaan selama lima tahun terakhir. 
Sebanyak 32 publikasi diperiksa dalam 
tinjauan ini. Pendekatan yang paling banyak 
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disarankan untuk meningkatkan budaya 
organisasi adalah dengan mengimplemen-
tasikan program pengembangan pemimpin. 
Namun, banyak publikasi yang belum 
membahas secara lebih mendalam pelatihan 
untuk meningkatkan budaya organisasi. 

Hasil dari pertanyaan-pertanyaan 
penelitian menunjukkan meningkatnya minat 
terhadap bagaimana kepemimpinan mem-
pengaruhi budaya organisasi. Sebanyak 80% 
dari artikel yang dipilih menyatakan bahwa 
tujuan penelitian adalah untuk menyelidiki 
dan mengevaluasi pengaruh kepemimpinan 
terhadap budaya organisasi, yang 
menunjukkan bahwa penelitian lebih banyak 
berfokus pada status kepemimpinan itu 
sendiri. Penelitian tentang budaya organisasi 
masih dalam tahap awal. 

Dalam hal teknik penelitian, 80% dari 
artikel yang dipilih menggunakan kuesioner 
sebagai alat penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan perkembangan dalam lima 
tahun terakhir. Studi-studi selanjutnya bisa 
menilai program pelatihan budaya organisasi 
untuk membantu eksekutif memahami apa 
yang perlu diubah dalam cara pelatihan 
disampaikan dan menilai kerangka kerja yang 
ada untuk mengukur budaya perusahaan. 
Secara keseluruhan, tinjauan sistematis ini 
membantu peneliti lain untuk memahami 
lebih dalam mengenai definisi dan penerapan 
pengaruh kepemimpinan terhadap budaya 
organisasi, sambil mengidentifikasi kekura-
ngan yang masih ada dalam literatur. 

 

B. Saran 
Berdasarkan temuan penelitian ini, saran 

untuk penelitian selanjutnya adalah untuk 
lebih fokus pada evaluasi program pelatihan 
budaya organisasi, dengan tujuan untuk 
mengidentifikasi elemen pelatihan yang 
paling efektif dalam merubah budaya 
perusahaan. Selain itu, penting untuk 
mengembangkan dan menguji kerangka kerja 
baru dalam mengukur budaya organisasi yang 
lebih relevan dengan perkembangan teknologi 
dan kebutuhan perusahaan saat ini. Penelitian 
lebih lanjut juga bisa mengeksplorasi penga-
ruh berbagai gaya kepemimpinan terhadap 
budaya organisasi di berbagai sektor, serta 
mengintegrasikan faktor eksternal seperti 
perubahan teknologi dan dinamika pasar yang 
dapat memengaruhi cara kepemimpinan 
membentuk budaya. Semua saran ini 
bertujuan untuk memperdalam pemahaman 
tentang hubungan antara kepemimpinan dan 

budaya organisasi serta memberikan arah 
yang lebih aplikatif bagi pengembangan 
organisasi. 
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